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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti secara empiris mengenai 

Pengaruh Rasio Likuiditas, Profitabilitas, dan Aktivitas terhadap Financial 

Distress pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 6 perusahaan dengan rentang waktu 

2017-2021. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Likuiditas berpengaruh terhadap financial distress pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa efek Indonesia (BEI). Artinya semakin tinggi nilai rasio 

likuditas yang disajikan maka semakin tinggi pula peluang perusahaan 

dalam membayar serta menuntaskan masalah terkait dengan hutang 

perusahaan. sehingga perusahaan mampu mengurangi risiko financial 

distress pada perusahaan.  

2. Profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress pada perusahaan 

yang terdaftar di Bursa efek Indonesia (BEI). Artinya nilai profitabilitas 

yang tinggi juga menggambarkan tingginya kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba sehingga perusahaan dapat mengurangi risiko 

financial distress pada perusahaan. 

3. Aktivitas berpengaruh terhadap financial distress pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa efek Indonesia (BEI). Artinya Tingginya nilai rasio 

aktivitas perusahaan akan menghasilkan laba yang tinggi bagi perusahaan 

sehingga perusahaan dapat terhindar dari risiko financial distress.  

4. Rasio likuiditas, profitabilitas dan aktivitas secara simultan berpengaruh 

terhadap financial distress pada perusahaan yang terdaftar di Bursa efek 

Indonesia (BEI). Artinya semakin tinggi nilai rasio likuditas, profitabilitas, 
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dan aktivitas yang disajikan maka semakin kecil risiko terjadinya financial 

distress pada perusahaan.  

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan peneliti setelah melakukan penelitian adalah 

sebagai berikut : 

1. Pengembangan Ilmu 

Saran untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat melakukan 

pengembangan dengan menggunakan lebih banyak variabel independen  

untuk mengetahui rasio apa saja yang dapat mempengaruhi financial 

distress. Selain itu, dapat menggunakan jumlah sampel perusahaan yang 

lebih banyak sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan, serta 

menggunakan laporan keuangan yang paling mutakhir untuk 

menggambarkan kondisi terbaru. 

2. Manajamen Perusahaan 

Peneliti mengharapkan pihak manajemen perusahaan memperhatikan 

rasio likuiditas, profitabilitas, dan aktivitas agar dapat mengurangi risiko 

terjadinya financial distress pada perusahaan. Tingginya nilai rasio 

Likuiditas, Profitabilitas, dan Aktivitas dapat memperkecil risiko 

terjadinya financial distress. Sebaliknya, rendahnya nilai rasio likuiditas, 

profitabilitas, dan aktivitas akan menyebabkan tingginya risiko financial 

distress pada perusahaan. 

 

 

 

 

 

 


